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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan, Sales Growth, Intensitas Aset Tetap 

dan Corporate Risk terhadap Tax Avoidance. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 16 perusahaan sektor 

energi tahun 2019-2023 dengan menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Metode regresi 

data panel menggunakan bantuan perangkat lunak EViews 12. Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa 

Ukuran Perusahaan dan Sales growth secara parsial tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance,  Intensitas Aset 

Tetap dan Corporate Risk secara parsial berpengaruh terhadap Tax Avoidance, dan secara simultan Ukuran 

Perusahaan, Sales Growth, Intensitas Aset Tetap dan Corporate Risk berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

 
Kata kunci: Ukuran Perusahaan; Sales Growth; Intensitas Aset Tetap; Corporate Risk; Tax Avoidance. 

 

Pendahuluan 

Pajak memainkan peran penting dalam kehidupan bernegara, terutama dalam hal 

pembangunan, karena pajak adalah sumber pendapatan utama negara yang digunakan untuk 

membiayai berbagai kebutuhan, termasuk proyek pembangunan (Saputra, Wijayanti, dan 

Astungkara, 2022). Bagi negara, pajak adalah salah satu sumber pendapatan utama, sementara 

bagi perusahaan, pajak merupakan pengeluaran yang dapat mengurangi laba bersih. Hal ini 

menimbulkan perbedaan kepentingan antara negara yang ingin meningkatkan penerimaan 

pajak dan perusahaan yang berusaha meminimalkan beban pajak yang mereka bayar (Saputra, 

Wijayanti, dan Astungkara, 2022). Di Indonesia, sistem pemungutan pajak menggunakan 

metode self-assessment, di mana wajib pajak memiliki wewenang untuk menghitung, 

menyetor, dan melaporkan pajaknya sendiri. Sistem ini membuka peluang bagi wajib pajak 

untuk menghindari pajak, misalnya dengan mengurangi pendapatan yang dilaporkan agar 

beban pajak yang dibayar menjadi lebih kecil. Karena itu, perusahaan sering mencari cara, baik 

legal maupun ilegal, untuk mengurangi kewajiban pajak mereka. 

Untuk mengelola beban pajak, perusahaan dapat menggunakan manajemen pajak 

melalui perencanaan pajak (tax planning). Salah satu strategi yang sering diterapkan dalam 

perencanaan pajak adalah tax avoidance, yaitu penghindaran pajak. Tax avoidance merupakan 

bagian dari perencanaan pajak yang bertujuan mengurangi kewajiban pajak secara legal dengan 

memanfaatkan celah dalam regulasi perpajakan (Oktavia, Jefri, dan Kusuma, 2021). Beberapa 

faktor dapat mempengaruhi terjadinya penghindaran pajak (tax avoidance), seperti ukuran 

perusahaan, pertumbuhan penjualan, intensitas aset tetap, dan risiko perusahaan.  

Penghindaran pajak (Tax Avoidance) merupakan salah satu strategi yang dapat 

digunakan manajemen perusahaan dalam mengurangi atau memperkecil proporsi beban pajak 

yang dibayarkan dengan tanpa menyalahi undang-undang perpajakan yang berlaku, hal ini 

dilakukan agar laba bersih yang didapatkan perusahaan meningkat (Indradi dan Sumantri, 

2020). Kemudian mengenai ukuran perusahaan adalah suatu skala untuk mengklasifikasi besar 

kecilnya perusahaan menurut berbagai cara, antara lain dengan total aset, total penjualan, nilai 

pasar saham dan sebagainya (Oktavia, Jefri, dan Kusuma, 2021). Sales growth merupakan 

perhitungan kenaikan atau penurunan pejualan dari tahun ke tahun. Intensitas aset tetap 
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mencerminkan bagaimana perusahaan menginvestasikan modalnya dalam bentuk aset tetap. 

Intensitas aset tetap menunjukkan proporsi aset tetap di dalam perusahaan diperoleh dengan 

membandingkan total aset tetap dan total aset (Anugerah dkk., 2022). Selanjutnya mengenai 

corporate risk (resiko perusahaan) adalah volatilitas earning perusahaan, yang diproksikan 

dengan rumus deviasi standar. Semakin besar deviasi standar dari earning pada perusahaan 

menandakan semakin besar risiko yang dimiliki perusahaan (Ayem dan Tarang, 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk memperluas dan menyempurnakan hasil penelitian 

sebelumnya serta untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak. 

Adapun keterbaruan pada penelitian ini adalah tahun yang diteliti meliputi 2019-2023. Selain 

itu, tidak semua penelitian terdahulu yang telah dikemukakan objeknya adalah perusahaan 

energi, namun ada juga yang objeknya perusahaan lain. 

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif dan menggunakan 

metode asosiatif. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah sumber data 

sekunder. Pada penelitian ini, data sekunder diperoleh peneliti melalui laporan keuangan pada 

annual report. Adapun annual report yang digunakan adalah annual report yang 

dipublikasikan oleh perusahaan dan dapat memberikan informasi mengenai variabel-variabel 

yang diteliti dalam penelitian ini. 

Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 2019-2023 yang telah memenuhi kriteria yang ditentukan. Penelitian ini 

dilakukan beberapa tahap. Waktu penelitian ini dimulai dari bulan September 2023 sampai 

akhir penulisan. 

Operasional variabel penelitian: 

1. Tax Avoidance 

Proxy untuk perhitungan tax avoidance selaku variabel dependen (Y) pada penelitian 

ini ialah dengan Effective Tax Rate (ETR). ETR memiliki interpretasi negatif dengan 

tax avoidance. Hal ini mengartikan bahwa tingginya ETR menandakan rendahnya tax 

avoidance perusahaan dan begitu pula sebaliknya. Perusahaan dengan ETR rendah 

lebih agresif kepada pajak dibandingkan perusahaan dengan ETR yang tinggi 

(Ainniyya, Sumiati, dan Susanti, 2021). 

 
2. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan dapat menggunakan total aset sebagai tolak ukurnya, karena total 

asset perusahaan bernilai besar maka hal ini dapat disederhanakan dengan 

mentranformasikan ke dalam logaritma natural (Kalbuana, Dkk 2021). 

 
3. Sales Growth 

Peningkatan penjualan dari suatu periode ke periode berikutnya disebut dengan 

pertumbuhan. Sales growth memiliki peranan yang penting dalam manajemen modal 

kerja (Yustrianthe dan Fatniasih, 2021). 
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4. Intensitas Aset Tetap 

Jumlah aset tetap yang besar akan meningkatkan praktik tax avoidance karena aset tetap 

yang besar akan diikuti dengan peningkatan beban penyusutan, sehingga beban 

penyustan yang besar akan dimanfaatkan untuk mengurangi penghasilan kena pajak. 

 
5. Corporate Risk 

Semakin besar deviasi earning perusahaan mengindikasikan semakin besar pula risiko 

perusahaan yang ada (Rahmi, Nur'saadah, dan Salim, 2020). Untuk mengukur 

corporate risk ini dihitung melalui deviasi standar dari EBIT (Earnings Before Interest 

and Tax) dibagi dengan total aset perusahaan. 

 
 

Hasil dan Pembahasan 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Dalam penelitian ini, analisis statistik deskriptif meliputi nilai minimum, maksimum, rata-

rata (mean), dan standar deviasi. Berikut adalah hasil dari analisis statistik deskriptif 

tersebut: 

 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

2. Hasil Uji Model Regresi Data Panel 

Dalam Dalam analisis regresi data panel, terdapat tiga pendekatan yang dapat 

diterapkan, yaitu common effect model (CEM), fixed effect model (FEM), dan random effect 

model (REM). Berikut adalah hasil uji untuk menentukan model regresi data panel yang 

digunakan: 

Date: 10/13/24   Time: 22:32

Sample: 2019 2023

Y X1 X2 X3 X4

 Mean  0.199762  29.49771  0.179747  0.584818 -0.923628

 Median  0.208292  29.50494  0.047835  0.608457 -0.973646

 Maximum  0.437272  32.76456  1.662473  0.908846 -0.096463

 Minimum  0.001708  23.78708 -0.359441  0.017194 -1.538263

 Std. Dev.  0.095073  1.349703  0.384084  0.224744  0.324388

 Skewness -0.131431 -0.395575  1.390938 -0.747894  0.573841

 Kurtosis  2.896462  6.208276  5.169761  2.907437  2.954893

 Jarque-Bera  0.266056  36.39651  41.48900  7.486499  4.397357

 Probability  0.875440  0.000000  0.000000  0.023677  0.110950

 Sum  15.98098  2359.817  14.37976  46.78546 -73.89024

 Sum Sq. Dev.  0.714074  143.9142  11.65413  3.990278  8.312990

 Observations  80  80  80  80  80
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Tabel 2. Hasil Common Effect Model (CEM) 

 

 
Tabel 3.  Hasil Fixed Effect Model (FEM) 

 

 

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 10/13/24   Time: 22:11

Sample: 2019 2023

Periods included: 5

Cross-sections included: 16

Total panel (balanced) observations: 80

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.562986 0.231606 -2.430791 0.0175

X1 0.027152 0.007610 3.567776 0.0006

X2 0.005027 0.028667 0.175351 0.8613

X3 -0.170310 0.048548 -3.508040 0.0008

X4 -0.065516 0.036437 -1.798034 0.0762

R-squared 0.221540     Mean dependent var 0.199762

Adjusted R-squared 0.180022     S.D. dependent var 0.095073

S.E. of regression 0.086091     Akaike info criterion -2.006356

Sum squared resid 0.555878     Schwarz criterion -1.857479

Log likelihood 85.25423     Hannan-Quinn criter. -1.946667

F-statistic 5.336005     Durbin-Watson stat 0.982024

Prob(F-statistic) 0.000777
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Tabel 4. Hasil Random Effect Model (REM) 

 

3. Hasil Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Ada tiga jenis pengujian yang perlu dilakukan dalam analisis data panel. Untuk 

menganalisis data panel dengan tepat, diperlukan uji spesifikasi yang sesuai agar dapat 

menggambarkan data dengan baik. Ketiga pengujian tersebut adalah sebagai berikut: 

 

 
Tabel 5. Hasil Uji Chow 

 

Berdasarkan hasil uji chow diatas dapat dilihat bahwa nilai probabilitas Cross-section 

Chi-square sebesar 0.0000 < 0,05 yang artinya H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga model 

yang dapat digunakan adalah fixed effect. 

 

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 10/13/24   Time: 22:12

Sample: 2019 2023

Periods included: 5

Cross-sections included: 16

Total panel (balanced) observations: 80

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.024789 0.227573 0.108928 0.9136

X1 0.005996 0.007414 0.808715 0.4212

X2 0.008157 0.020643 0.395129 0.6939

X3 -0.182876 0.070446 -2.595975 0.0113

X4 -0.112167 0.036199 -3.098584 0.0027

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.065454 0.6012

Idiosyncratic random 0.053304 0.3988

Weighted Statistics

R-squared 0.130060     Mean dependent var 0.068361

Adjusted R-squared 0.083663     S.D. dependent var 0.058169

S.E. of regression 0.055683     Sum squared resid 0.232541

F-statistic 2.803208     Durbin-Watson stat 2.087010

Prob(F-statistic) 0.031625

Unweighted Statistics

R-squared 0.084427     Mean dependent var 0.199762

Sum squared resid 0.653787     Durbin-Watson stat 0.742313

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: FEM

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 9.042634 (15,60) 0.0000

Cross-section Chi-square 94.554336 15 0.0000
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Tabel 6. Hasil Uji Hausman 

 

Berdasarkan dari hasil uji hausman diatas dapat diketahui bahwa nilai probabilitas 

Cross-section random adalah 0.0284 < 0,05 yang artinya H0 diterima dan H1 ditolak sehingga 

model yang dapat digunakan adalah fixed effect. 

 

4. Kesimpulan Model 

Berdasarkan pengujian terhadap uji chow dan uji hausman yang sudah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan model yang yang terpilih dalam mengestimasi regresi data panel adalah 

sebagai berikut: 

 
Tabel 7. Kesimpulan Model Regresi Data Panel 

 

Berdasarkan tabel diatas kesimpulan pengujian model regresi data panel diatas maka 

dapat disimpulkan bahwa model yang terpilih untuk penelitian ini adalah fixed effect model. 

 

5. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk menilai kelayakan model regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini. Selain itu, uji asumsi klasik juga bertujuan untuk memastikan bahwa data 

dalam model regresi terdistribusi secara normal, serta bebas dari autokorelasi dan 

heteroskedastisitas. 

 

 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada gambar diatas dapat diketahui bahwa nilai 

probabilitas sebesar 0.478734. Nilai probabilitas 0.478734 > taraf signifikan 0,05, sehingga 

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: REM

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 10.841915 4 0.0284
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Series: Standardized Residuals

Sample 2019 2023

Observations 80

Mean       1.39e-18

Median  -0.003212

Maximum  0.135933

Minimum -0.115922

Std. Dev.   0.046454

Skewness   0.232614

Kurtosis   3.474898

Jarque-Bera  1.473219

Probability  0.478734
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persyaratan normalitas dapat terpenuhi atau dengan kata lain dapat dikatakan bahwa data sudah 

berdistribusi normal. 

 

 
Tabel 8. Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai 

korelasi dari masing-masing variabel independen tidak terdapat nilai korelasi yang melebihi 

0,90, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen terbebas dari masalah 

multikolinieritas (Ghozali, 2018). 

 

 

 
Tabel 9. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

 Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai 

probabilitas chi-square sebesar 0.2886, nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (5%) yang berarti 

dapat disimpulkan bahwa pada uji white tidak ada gejala heteroskedastisitas. 

 

 

Tabel 10. Hasil Uji Autokorelasi 

 

 Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel diatas, nilai Durbin-Watson yang 

diperoleh adalah 1.797356. Nilai ini dibandingkan dengan tabel signifikansi pada tingkat α = 

0,05. Dengan jumlah sampel sebanyak 80 (n=80) dan 4 variabel independen (k=4), nilai dU 

yang diperoleh dari tabel Durbin-Watson adalah 1.7430, sementara nilai dL adalah 1.5337. 

Karena nilai Durbin-Watson sebesar 1.797356 lebih besar dari dU (1.7430) dan kurang dari 4-

dU (2.257), maka nilai tersebut berada dalam rentang dU < d < 4-dU (1.7430 < 1.797356 < 

2.257). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi dalam penelitian 

ini. 

X1 X2 X3 X4

X1  1.000000  0.101264  0.091500  0.259908

X2  0.101264  1.000000 -0.317985  0.448003

X3  0.091500 -0.317985  1.000000 -0.383565

X4  0.259908  0.448003 -0.383565  1.000000

Heteroskedasticity Test: White

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 1.198776     Prob. F(14,65) 0.2980

Obs*R-squared 16.41700     Prob. Chi-Square(14) 0.2886

Scaled explained SS 14.25045     Prob. Chi-Square(14) 0.4312
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6. Analisis Regresi Data Panel 

 Hasil pengolahan analisis regresi data panel dengan menggunakan software Eviews 12 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 11. Hasil Analisis Regresi Data Panel 

 Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh syarat regresi antara variabel dependen dengan 

variabel independen sebagai berikut: 

Y = 0.305889 – 0.003232*X1 + 0.014605*X2 – 0.247145*X3 – 0.141975*X4 +  

7. Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis bertujuan untuk menentukan sejauh mana variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen dalam penelitian ini. Uji hipotesis meliputi uji koefisien 

determinasi adjusted (R²), uji simultan (uji F), dan uji parsial (uji t) dengan estimasi 

menggunakan model regresi linear data panel Fixed Effect Model. 

 

 
Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 4.15 menunjukkan bahwa model estimasi 

yang dipilih adalah model fixed effect. Dari tabel tersebut, nilai Adjusted R-squared diperoleh 

sebesar 0.685655, atau 68.56%. Ini berarti bahwa variabel ukuran perusahaan, sales growth, 

intensitas aset tetap, dan corporate risk dapat menjelaskan 68.56% variasi dalam penghindaran 

pajak (tax avoidance). Sementara itu, 31.44% dari variasi tersebut dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak termasuk dalam model ini. 

 

 
Tabel 13. Hasil Uji Signifikan F 
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Berdasarkan hasil uji hipotesis secara simultan atau uji F pada tabel 4.16, nilai 

probabilitas F-statistic adalah 0.000000. Informasi ini terdapat dalam tabel statistik pada 

tingkat signifikansi 0.05 dengan df1 (jumlah variabel independen – 1) = 3 dan df2 (n – k) atau 

80 – 4 = 76 (n adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel bebas), hasil diperoleh untuk F 

tabel adalah 2,725. F hitung > F tabel (10.06926 > 2,725) dengan prob (F-statistic) sebesar 

0,0000 < 0,05. Karena nilai ini jauh lebih kecil daripada taraf signifikansi 0,05, maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Ini menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan, 

sales growth, intensitas aset tetap, dan corporate risk secara simultan mempengaruhi 

penghindaran pajak (tax avoidance). 

 

 
Tabel 14. Uji Signifikan t 

 

Dalam penelitian ini, uji t digunakan untuk menentukan apakah ukuran perusahaan, 

sales growth, intensitas aset tetap, dan corporate risk memiliki pengaruh signifikan secara 

parsial terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). Pengujian dilakukan dengan tingkat 

signifikansi 0,05 (α = 5%). Jika nilai signifikan < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh pada variabel dependen. Sebaliknya, 

jika nilai signifikan > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak, menunjukkan bahwa variabel 

independen tidak berpengaruh pada variabel dependen. Nilai signifikansi pada variabel ukuran 

perusahaan sebesar prob. 0,6980 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Nilai signifikansi pada variabel sales 

growth sebesar prob. 0,4984 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel sales growth tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Nilai signifikansi pada variabel intensitas aset tetap 

sebesar prob. 0.0405 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel intensitas aset tetap 

berpengaruh terhadap tax avoidance. nilai signifikansi pada variabel corporate risk 0,0015 < 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel corporate risk berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan data yang dikumpulkan dan hasil pengujian data panel, kesimpulan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara parsial terhadap tax avoidance. 

2. Variabel sales growth tidak berpengaruh secara parsial terhadap tax avoidance. 

3. Variabel intensitas aset tetap berpengaruh secara parsial terhadap tax avoidance. 

4. Variabel corporate risk berpengaruh secara parsial terhadap tax avoidance. 

5. Variabel ukuran perusahaan, sales growth, intensitas aset tetap, dan corporate risk secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap tax avoidance. 
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